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Jamaah yang dirahmati Allah

Pada kesempatan yang mulia ini, marilah kita bersama-sama
merenungkan tentang pentingnya kesatuan dalam umat Islam,
terutama dalam hal penataan waktu atau kalender Islam. Hingga saat
ini, umat Islam masih menggunakan berbagai sistem kalender lokal
yang berbeda-beda. Meskipun telah lebih dari 14 abad peradaban
Islam berkembang, kita belum memiliki kalender Islam yang
seragam, yang dapat menyatukan penanggalan dan menentukan hari-

hari besar Islam secara konsisten.

Berbagai jenis kalender lokal yang digunakan umat Islam,
meskipun sama-sama mengikuti peredaran bulan, ternyata memiliki
perbedaan dalam sistemnya. Akibatnya, kita sering kali menghadapi
variasi dalam penentuan tanggal-tanggal penting dalam Islam, seperti
awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha. 1 Ramadan, misalnya, bisa

jatuh pada tiga sampai empat hari yang berbeda di seluruh dunia.

Agama Islam adalah agama yang telah mengglobal sejak awal
perkembangannya dan umatnya tersebar di seluruh penjuru dunia.
Dalam dunia yang kini semakin terhubung melalui globalisasi, adalah
suatu hal yang tidak konsisten jika kita masih menggunakan sistem
penanggalan lokal, sementara umat manusia secara keseluruhan
sudah hidup dalam dunia yang serba terkoneksi ini. Oleh karena itu,
keberadaan kalender yang menyatukan adalah suatu kebutuhan

peradaban yang sangat mendesak.
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Jamaah yang dirahmati Allah
Magasid syariah (tujuan syariah) dalam soal penataan waktu
sesungguhnya adalah kepastian dan keteraturan. Dalam al-Quran

Allah berfirman:

woo b~ &. /:,"/, _ o:; w% Zo - PRA F I
gally el Cull ga o2 (8 TAdaY) (o dli il
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji
(Surah al-Bagarah (2): 189)

Ayat di atas mengandung informasi bahwa (1) kalender Islam
itu adalah kalender lunar (bulan) dan (2) kalender Islam itu bersifat
global. Ini dapat dipahami dari pernyataan li al-rnas (bagi manusia)
yang menunjukkan keumuman dan keberlakuan kalender secara

universal bagi seluruh manusia di muka bumi.

Selain itu, al-Quran juga menyebut bahwa sistem waktu yang
baik adalah bagian dari al-din al-qayyim yang disebutkan dalam surat
al-Taubah ayat 36. Ayat ini mengindikasikan bahwa umat Islam
hendaknya memiliki keadaan baik dalam berkalender, yaitu yang
memberikan kepastian dan dapat dijadikan sistem yang menyatukan

secara global.

Nabi juga mengajarkan bahwa:
a5 Y3 (Oodhti a5 Hhilly (e lal a5 4 3all
((s2e 3 8133) O shisb

MAIJELIS TABLIGH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA



Puasa adalah hari kalian berpuasa, Idul Fitri adalah hari kalian
berbuka, Idul Adha adalah hari kalian menyembelih hewan (HR al-
Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan bahwa umat Islam disarankan untuk
berpuasa, merayakan Idul Fitri, dan Idul Adha pada hari yang sama
di seluruh dunia. Sama seperti ibadah Jumat yang dilaksanakan pada
hari yang sama di seluruh dunia, kita seharusnya merayakan hari-hari

besar Islam secara serentak di seluruh penjuru bumi.,

Jamaah yang dirahmati Allah

Salah satu solusi untuk mengatasi perbedaan ini adalah
Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT). KHGT adalah sistem
kalender hijriah yang disusun dengan kaidah ilmu falak modern dan
prinsip rukyat-hisab yang terintegrasi secara global. Tujuannya bukan
untuk menyeragamkan metode, tetapi untuk menyatukan hasil,

sehingga seluruh umat Islam di dunia memiliki kalender yang sama.

2Yo “b b T _Ee 2z 4 /,7'°,;/ . - o&:. . - 8 A
\Md)h‘éjmj\)ﬁ\)‘d\)dﬂ‘?wmd’étfgnﬁ
GAll V) Sl AN GIA L Cliad) 5 Gl 330

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya,

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (fase-fase) bagi bulan itu, agar
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu)...” (QS.

Yunus: 5)
Dengan kemajuan teknologi saat ini, perhitungan hilal bisa
dilakukan secara akurat dan dapat diverifikasi secara astronomis,

sehingga penentuan awal bulan bisa ditetapkan secara global. KHGT
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bukanlah sekadar proyek ilmiah, tapi proyek ukhuwah dan peradaban

umat Islam.

KHGT telah dirumuskan oleh banyak pakar falak dan
astronomi  Muslim dari berbagai belahan dunia. Salah satu
gagasannya adalah kriteria imkanur rukyat global dengan
kesepakatan zona waktu dunia Islam. Jika hal ini diterima secara
kolektif oleh ulama dan otoritas Islam, maka umat Islam tidak lagi
merayakan ldulfitri di hari yang berbeda, atau wukuf Arafah yang tak

bersamaan.
Jamaah yang dirahmati Allah

Apa itu Kalender Hijriyah Global Tunggal? Mudahnya, sistem ini
didasarkan pada hal-hal pokok berikut ini:

1. Keselarasan hari dan tanggal di seluruh dunia dalam memulai
bulan baru, artinya satu hari satu tanggal di seluruh dunia
seperti halnya dalam sistem kalender Masehi. Misalnya, 1
Ramadan jatuh pada hari sabtu di seluruh dunia, bukan sabtu,

ahad, senin, atau selasa, seperti yang sekarang ini terjadi.

2. Penggunaan hisab. Dari segi teknis kalender, rukyat menjadi
tidak memungkinkan untuk menyatukan kalender. Sebab,
kalender harus memiliki kemampuan untuk meramalkan
tanggal secara pasti jauh ke depan dan menyajikan jadwal

tanggal setidaknya satu tahun ke depan.

MAIJELIS TABLIGH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANJARNEGARA



3. Kesatuan matlak, yang artinya bahwa seluruh permukaan bumi

dianggap sebagai satu kesatuan zona kalender.
Jamaah yang dirahmati Allah

Sistem kalender ini adalah kelanjutan dari tradisi pembaruan
Islam yang telah digelorakan oleh Muhammadiyah sejak lebih dari
seratus tahun yang lalu. KH Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah,
telah memelopori penggunaan hisab untuk perhitungan arah kiblat
yang saat ini telah diterima oleh umat Islam di Indonesia. Kini,
kebutuhan kita adalah memiliki sistem kalender yang menyatukan
umat Islam di seluruh dunia, sehingga kita dapat merayakan hari-hari

besar Islam secara serentak, tanpa ada perbedaan.

Marilah kita bersama-sama mendukung penerapan Kalender
Hijriyah Global Tunggal ini, sebagai langkah menuju persatuan dan
kesatuan umat Islam di seluruh dunia. Semoga Allah memberikan
kemudahan dalam mewujudkan hal ini, dan menjadikan kita umat

yang lebih bersatu dalam menjalankan ajaran agama-Nya.
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Marilah kita tutup ibadah Jumat kita hari ini dengan berdoa kepada
Allah SWT.
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Disusun Oleh: Ustadz Ahmad Sholihun, S.Kom., M.A.P
(Wakil Ketua PDM Banjarnegara Periode Muktamar 48)
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